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STRATEGI MOCHAMMAD RAMLIE DALAM PEMILU LEGISLATIF 

KOTA TANGERANG SELATAN TAHUN 2019 

Monica Ayu Dhamayanti 

ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji tentang strategi kampanye politik yang digunakan 

oleh Moch Ramlie dalam Pemilu Legislatif Kota Tangerang Selatan tahun 2019. 

Sistem pemilihan pada pemilu legislatif di Kota Tangerang Selatan tahun 2019 

menggunakan sistem pemilihan proporsional dengan daftar calon tetap (DCT). 

Dengan menggunakan sistem ini, pemilih memberikan hak suaranya untuk partai 

politik dan kursi di DPRD didistribusikan berdasarkan jumlah suara yang diperoleh 

oleh setiap partai politik. Fenomena partai Golkar Tangerang Selatan dalam 

mempertahankan dan meningkatkan jumlah kursi di DPRD tidak lepas dari 

pengaruh tokoh elit politik bernama Moch Ramlie. Ia merupakan Ketua DPRD 

Kota Tangerang Selatan periode 2014-2019 yang kembali maju dalam ajang pemilu 

legislatif pada tahun 2019. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori 

strategi politik dan marketing politik. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dengan melakukan wawancara dengan narasumber dan data sekunder berasal dari 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterpilihan Moch Ramlie pada 

Pemilu Legislatif Kota Tangerang Selatan tahun 2019 dengan menggunakan tiga 

pendekatan modal yakni modal politik, modal sosial, dan modal ekonomi terhitung 

berhasil. Selain faktor kekuatan partai politik, popularitas dan ketokohan Moch 

Ramlie menjadi faktor utama dalam meraih suara pemilih. Dalam faktor popularitas 

tersebut peneliti mengidentifikasi adanya politik identitas etnis Betawi yang juga 

membantu Moch Ramlie dalam pemenangan Pileg Kota Tangerang Selatan 2019. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa politik identitas etnis Betawi harus dilakukan 

dengan semangat inklusif dan tidak diskriminatif terhadap kelompok lain.  

Kata Kunci: Marketing Politik, Pemilu Legislatif, Strategi Kampanye Politik. 
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MOCHAMMAD RAMLIE’S STRATEGY IN THE 2019 SOUTH 

TANGERANG CITY LEGISLATIVE ELECTIONS  

Monica Ayu Dhamayanti 

ABSTRACK 

 This research examines the political campaign strategy used by Moch 

Ramlie in the 2019 South Tangerang City Legislative Election. The electoral system 

for the 2019 legislative elections in South Tangerang City uses a proportional 

election system with a fixed list of candidates (DCT). Using this system, voters give 

their voting rights to political parties and seats in the DPRD are distributed based 

on the number of votes received by each political party. The phenomenon of the 

South Tangerang Golkar party in maintaining and increasing the number of seats 

in the DPRD cannot be separated from the influence of a elite political figure named 

Moch Ramlie. He is the Chairperson of the South Tangerang City DPRD for the 

2014-2019 period who again advanced in the legislative elections in 2019. 

 This study uses a qualitative approach and the type of research used is 

descriptive qualitative research. The theory used is the theory of political strategy 

and political marketing. Primary data in this study were obtained by conducting 

interviews with informants and secondary data derived from books, journals and 

previous research. 

 The results showed that the election of Moch Ramlie in the 2019 South 

Tangerang City Legislative Election using three approaches to capital, namely 

political capital, social capital, and economic capital, was considered successful. 

In addition to the strength of political parties, Moch Ramlie's popularity and 

personality are the main factors in winning voters' votes. In the popularity factor, 

the researcher identified the existence of Betawi ethnic identity politics which also 

helped Moch Ramlie in winning the 2019 South Tangerang City Legislative 

Election. However, it is important to note that Betawi ethnic identity politics must 

be carried out in a spirit of inclusiveness and non-discrimination against other 

groups. 

Keywords: Marketing Politics, Legislative Elections, Political Campaign Strategy  


